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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri meveka sendivi. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan tevhadap sesuatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.’

' Q.S Ar-Ra’du ayat 11
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ABSTRAK

ABSTRAK, ROCHMAN SULISTIYO, Efektivitas Metode Sagan Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Santri dalam Pembedajadl-Qu’an di TPQ Bustanul
Muta’allimin Dusun Seseh Ngadisepi Gemawang TemamnggYogyakarta, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KegurUIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa metaitegan merupakan satu-
satunya metode yang dipergunakan dalam kegiatabglajaran Al-Qur'an di TPQ
Bustanul Muta’allimin, akan tetapi meskipun hanyanggunakan satu metode yaitu
metode sorogan, kegiatan pembelajaran di TPQ Buistsiuta’allimin ini tetap
berjalan dengan efektif dan efisien, hasil dari ikiegn pembelajaran tersebut
mendapatkan hasil yang baik. Tujuan penelitian adialah untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran Al-Quran dengan metodegao di TPQ Bustanul
Muta’allimin, untuk mengetahui motivasi belajar sardalam pembelajaran Al-
Quran di TPQ Bustanul Muta’allimin dengan menggkara metode sorogan dan
untuk mengetahui efektivitas metode sorogan teqhaeémingkatan motivasi belajar
santri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif tote yang digunakan dalam
kegiatan penelitian ini adalah metode observasiamaara, dokumentasi dan angket.
Analisa data dilakukan dengan cara memberikan madeadap data yang sudah
berhasil dikumpulkan, penyajian data yang sudahhdsdr dikumpulkan dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Pelaksanaan péjaran sorogan Al-
Quran di TPQ Bustanul Muta’allimin dilaksanakanndan dibagi menjadi 3 kelas
yaitu kelas Ula, Tsani dan Wustho, adapun teknistijaksanakan dengan sistem
individual yaitu santri menghadap kyai untuk mengbatau menghafal Al-Qur'an
secara bergantian dihadapan ustadz, 2) Motivasjdvesantri dalam pembelajaran
Al-Qur'an dengan metode sorogan meningkat, 3) bfithks Metode Sorogan
terhadap peningkatan motivasi belajar santri “Hfektaitu dapat diketahui dari
peningkatan indikator motivasi belajar menggunafaalisa rata-rata angket(mean)
sebelum dan sesudah menerapkan metode sorogamgkegtan motivasi belajar yang
semula berada pada angka 3,40 meningkat menjaflj Befnampuan bacaan Al-
Quran santri yang semula berada pada angka 2,f6ngi@t menjadi 3,5, sikap
santri dalam belajar Al-Qur'an yang semula beraddapangka 2,46 meningkat
menjadi 3,66.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam serangkaian proses pembelajaran, seorangngemerlukan
metode untuk menyampaikan materi pelajaran kepadarfa didik. Metode
merupakan suatu hal terpenting yang harus dip&dratbleh guru agar
peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan gldregikan dengan baik.
Metode adalah cara yang digunakan oleh seorangdienthtuk mentransfer
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Metode rakarpalat bagi guru
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada pesidth. Seorang guru
dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran haemsparhatikan
karakteristik peserta didik, karena pemilihan metgeing digunakan akan

sangat berpengaruh pada motivasi peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat berbagai mawetode yang
dapat digunakan oleh seorang guru. Metode-metadbidsa digunakan di
lingkungan sekolah, madrasah maupun pesantren. Dakagiatan
pembelajaran di lingkungan pesantren, sebagian r besetode yang
digunakan masih menggunakan cara lama atau tradisiaerutama
dilingkungan pesantren salafiyah, metode tradisiomasih menjadi metode
unggulan yang digunakan oleh para ustadz untuk regkam pengajaran
kepada santrinya. Metode tradisional yang dimakdaid masih digunakan

adalah metode sorogan. Metode sorogan merupakaodenetndalan dan



hingga saat sekarang ini masih dipertahankan atkungan pesantren
untuk menyampaikan materi yang diberikan ustada#asantrinya. Metode
sorogan merupakan salah satu metode tradisionaindpélajaran literature

yang masih diterapkan sampai saat ini di pondokmiesn’

Begitu pula dengan pembelajaran Al-Quran di TPQ &ust
Muta’allimin, pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an &Q ini dilaksanakan
dengan metode sorogan, bahkan metode sorogan rkarugatu-satunya
metode yang dipergunakan oleh TPQ ini untuk memasrikengajaran
kepada santrinya. Akan tetapi, meskipun hanya mera@un satu metode
yaitu metode sorogan, kegiatan pembelajaran di TRQetap berjalan
dengan baik dan efisien. Hal ini penulis ketahui @iasil cara wawancara

dengan salah seorang ustadz di TPQ ini, berikutasil wawancaranya :

“Kegiatan pembelajaran di TPQ Bustanul Muta'allimim berjalan
dengan menggunakan metode sorogan, kami hanya ap&aer metode ini
dalam belajar Al-Qur’an, meskipun hanya menggunakdn setode, hasil
yang kami harapkan Alhamdulillah tercapai yaitutsamapat mendapatkan
hasil yang baik?

Penggunaan metode sorogan yang menjadi satu-satuneyade
sekaligus metode unggulan dan andalan dalam kegmbelajaran Al-
Quran di TPQ Bustanul Muta’allimin ini mempengaruhotivasi belajar

santri di lingkungan pendidikan islam tersebut. é8epkita ketahui bahwa

motivasi belajar merupakan salah satu faktor pendwterhasilan bagi

! Skripsi, Muhammad Al-HadiEfektifitas Metode Sorogan dalam Pengembangan
kemampuan Qira’ah kitab kuning di Pondok Pesanthdurul Ummah Kotagede Yogyakarta
(Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalija@®06)

2 Wawancara pra penelitian dengan Ustadz Agus Tidyselaku Ustadz di TPQ Bustanul
Muta’allimin pada hari Sabtu 14 April 2012 pukul.26 WIB.



seorang siswa atau santri untuk memperoleh keb&hasMotivasi
merupakan suatu alat pendorong bagi seorang sauiitk mendapatkan hasil
yang diharapkan. Motivasi belajar santri di TPQ Bost Muta’allimin untuk
belajar Al-Qur'an bergantung pada metode yang digamak

Dari uraian latar belakang masalah diatas, makaligebermaksud
untuk membahas sebuah penelitian dengan judEfektivitas Metode
Sorogan Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Sanir dalam
Pembelajaran Al-Quran di TPQ Bustanul Muta’allimin Dusun Seseh

Ngadisepi Gemawang Temanggung”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka gsafahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an dengsode
sorogan di TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Sesehadegadisepi
kecamatan Gemawang kabupaten Temanggung?

2. Bagaimanakah motivasi belajar santri dalam pemdlajAl-Qur'an
di TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Seseh desa NgguliKecamatan
Gemawang kabupaten Temanggung sebelum dan sesudah
diterapkannya metode sorogan?

3. Bagaimanakah efektivitas metode sorogan terhadapingieatan

motivasi belajar santri dalam pembelajaran Al-Qur'ai TPQ



Bustanul Muta’allimin dusun Seseh desa Ngadisepi aketan
Gemawang kabupaten Temanggung .
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan peneiitisadalah :

a. Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran Al-Quran dengetode
sorogan di TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Sesehaddgadisepi
kecamatan Gemawang kabupaten Temanggung.

b. Untuk mengetahui motivasi belajar santri dalam pdajan Al-
Qur'an di TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Seseh dbgmdisepi
kecamatan Gemawang kabupaten Temanggung dengaapi&anya
metode sorogan.

c. Untuk mengetahui tingkat efektivitas metode sorog@mhadap
peningkatan motivasi belajar santri dalam pembedajail-Qur'an di
TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Seseh desa Ngadikepamatan
Gemawang kabupaten Temanggung.

2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari kegiatan penelitian ini dapat digunaksebagai
referensi para ustadz/guru dalam menerapkan megadg

digunakan dalam kegiatan pembelajarannya.



b. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagenizangan
bagi ilmu pengetahuan di Indonesia khususnya ddmizang
Pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan islam khyau
TPQ Bustanul Muta’allimin di dusun Seseh untuk lebih
memperhatikan metode yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

b. Sebagai masukan bagi para ustadz terutama ustetizysng
mengajar di TPQ Bustanul Muta’allimin untuk lebih
memperhatikan setiap santrinya agar motivasi bhresaatrinya
dapat lebih meningkat.

c. Memberi informasi yang sangat penting bagi masysrakda
umumnya dan para ustadz pada khususnya mengegkattin
keefektivitasan metode sorogan serta hubungannyamda
mempengaruhi motivasi belajar santri dalam mengikut
kegiatan di lingkungan pendidikan islam.

d. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagdals satu
bahan acuan yang relevan bagi penelitian-penetitamasa

yang akan datang.



D. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian ilmiah yang meneliti mengenatoale sorogan

dan motivasi adalah sebagai berikut :

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Muhammad Al-Hadhasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunarlijaga
Yogyakarta tahun 2006 dengan judbfektifitas Metode Sorogan dalam
Pengembangan Kemampuan Qira’ah kitab Kuning di Porféesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta"Skripsi ini membahas mengenai
efektivitas metode sorogan terhadap pengembangaarkpuan Qira’ah
kitab kuning santri, hasil dari kegiatan penelitian adalah bahwa
penggunaan metode sorogan sangat membantu dalanahaenkitab
kuning.

2. Skripsi buah karya saudara Ahmad Mutakin mahasiswgram studi
Biologi jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah UIN %@mn Kalijaga
Yogyakarta tahun 2006 dengan juduEfektifitas Pemanfaatan Program
Power Point dalam meningkatkan Motivasi dan Hasil aigel Biologi
Pokok bahasan Virus*. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan
program power point dalam pembelajaran biologi fokahasan virus

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

¥ Muhammad Al HadiEfektifitas Metode Sorogan dalam Pengembangan Keuan
Qira’ah kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Unimidotagede YogyakartdYogyakarta :
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006)

4 Ahmad Mutakin,Efektifitas Pemanfaatan Program Power Point dalaeningkatkan
motivasi dan hasil belajar biologi pokok bahasarusj (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Jurusan
Tadris MIPA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)



3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Maria Ulfah mabas jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunarijal§a
Yogyakarta tahun 2007 yang berjudilotivasi dan Upaya Santri dalam
mempelajari Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-AnwNgrukem
Pendowoharjo, Sewon, Bantul” Hasil dari kegiatan penelitian ini
menyimpulkan bahwa motivasi dan upaya santri dalampelajari Kitab
Kuning di Pondok Pesantern Ngrukem Pendowoharjo SeRamntul

berdasarkan inisiatif santri itu sendiri.

Setelah mengkaji dan mengkritisi dari beberapagskdiatas, penulis
mencoba untuk meneliti suatu hal yang berbeda depgaelitian diatas,
perbedaan penelitian kami dengan penelitian diatiadah bahwa penelitian
ini merupakan suatu penelitian kuantitatif yang eléindan menguji tingkat
efektivitas metode sorogan terhadap peningkatanivasot belajar santri
dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’'an di TPQ Bustafuth’allimin dusun

Seseh desa Ngadisepi kecamatan Gemawang Kabupatengbemeg.

® Maria Ulfah, Motivasi dan Upaya Santri dalam mempelajari kitaming di Pondok
Pesantren Al-Anwar Ngrukem Pendowoharjo, Sewon,tBafrakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007)



E. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan ébahw
efektif berarti ada efeknya, manjur atau mujarapatlanembawa hasil.
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang ynelaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju, Efektivitas hdat@nunjukan sampai
seberapa jauh tingkat pencapaian suatu tujuantaiget dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya, baik dari segi kaantkualitas,
maupun wakt(§. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikemukakan
bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananyausemngas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanyasipasi aktif dari
anggota.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari kesesuya masing-
masing komponen sistem yang terdiri dari inputspsy output terhadap
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Suahbgiejaran dapat
dikatakan efektif apabila antara komponen inpupses dan output
saling mendukung dan menunjang ke arah pencapgisant

Jadi efektivitas sesuatu hal tersebut, dapat diiha pencapaian
tujuan (hasil) ang dikehendaki, baik kualitas atauguantitas. Adapun

yang dimaksud dengan efektivitas disini adalahkamdeberhasilan yang

® E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, daplementasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 82.



dicapai sehubungan dengan penggunaan metode sordgm
pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Bustanul Muta’allimin.

Aswarni Sujud berpendapat bahwa efektivitas suatgrpm
dapat dilihat dari berbagai macam aspek diantargayta aspek tugas
atau fungsi, aspek rencana atau program, aspehktiatedan aturan dan
aspek tujuan atau kondisi ideal. Adapun Kkegiatanelgé&m ini
menganalisis tentang ketercapaian suatu prograpeKatujuan atau
kondisi ideal) dengan kriteria efektivitas metoderogan terhadap
peningkatan motivasi belajar Al-Qur'an santri.

b. Pengukuran Efektivitas

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari percap peserta
didik, dalam hal ini santri yang dapat mencapaiursél tujuan
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Spesifikmslah tersebut
dinyatakan dengan prosentase. Sedangkan besaosenfase dikatakan
efektif tergantung pada standar kriteria keberhasilyang sudah
ditentukan sebelumnya oleh pengajar.

Untuk konsep pengukuran motivasi dalam kegiatarlem ini,
peneliti menggunakan Skala likert yaitu skala yatigunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorat@ngefenomena
sosial’ Adapun konsep pengukuran dan skor dari instruraeiaiah

sebagai berikut :

" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta 2012) hal 134



a) Sangat Sering =3,6-4,0 (Sangat Tinggi)

b) Sering =3,0-35 ( Tinggi )
c) Jarang =16-29 ( Rendah )
d) Tidak Pernah =0,0-15 ( Kurang )

Konsep pengukuran di atas di simbolkan dengan huruf
Sedangkan untuk konsep pengukuran prosentase ygugaan
untuk mengukur prosentase per item pilihan jawaladand penelitian ini
menggunakan kriteria sebagaimana yang lazim digamg&itu :
a) 80%-100% = Sangat Efektif
b) 66%-79% = Efektif
C) 56%-65% = Cukup Efektif
d) 40%-55% = Kurang Efektif
Keberhasilan dari program dapat dilihat apabila @ seluruh jumlah
peserta didik mampu mencapai hasil yang optimal.
2. Tinjauan tentang Metode Sorogan
a. Pengertian Metode Sorogan
Metode Sorogan adalah metode pembelajaran kitatarasec
individual, dimana setiap santri menghadap secamgillvan kepada kyai
atau pembantunya untuk membaca, menjelaskan, @annaénghafal

pelajaran yang diberikan sebelumfya.

8 Abdullah Aly. Pendidikan Islam Multikultural di Bantren. ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar.2011) hal 165
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b. Teknik Penerapan Metode Sorogan

Metode sorogan yang biasa disebut dengan pengajatiardual
ini memberikan kebebasan kepada santri untuk mekamtbidang dan
tingkat kesulitan kitab yang dipelajarinya sertangegur intensitas dan
daya serap dan memotivasinya sendiri.

Teknik penyampaian materi pelajaran dalam metodegao ini
adalah bahwa santri membawa kitab yang akan dipehaga sendiri
ketika menghadap kyai, kyai kemudian membacakan sgdanjutnya
santri membaca apa yang telah dibacakan oleh Kyaiaksanaan
pengajaran dengan menggunakan metode sorogaraminagmunculkan
kurikulum individual dan fleksibel yang sesuai dandkebutuhan santri.
Dengan demikian metode sorogan merupakan yang dagaiberikan
kepada santri untuk belajar secara mandiri.

Dalam metode sorogan, guru dituntut untuk lebih menmatikan
dan memberikan pelayanan secara individual kepad&i.sDan bagi
siswa tertentu guru harus harus memberikan pelayse@ara individual
sesuai dengan taraf kemampuan siswa.

Metode sorogan melatih siswa untuk belajar bertamggawab
dengan apa yang menjadi tugasnya, lebih aktif dalbetajar,
menemukan dan memecahkan permasalahan yang dihatiapi

menerapkannya dalam situasi baru dengan semangagaieh yang

tinggi.

*http://www.perkuliahan.corpembelajaran-dengan-metode-soroffixzz1qYC2uUR
diakses tanggal 5 April 2012 pukul 15.00 WIB
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c. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan
a) Kelemahan Metode Sorogan

(1) Apabila dipandang dari segi waktu dan tenaga mandajrang
efektif, karena membutuhkan waktu yang relatif larapalagi
apabila santri yang mengaji berjumlah banyak.

(2) Banyak menuntut kerajinan, ketekunan, keuletan, dan
kedisiplinan pribadi seorang kyai.

(3) Sistem sorogan dalam pengajaran merupakan sistegipaling
sulit dari seluruh sistem pendidikan islam.

b) Kelebihan Metode Sorogan

(1) Kemajuan individu lebih terjamin karena setiap sad@pat
menyelesaikan seluruh program belajarnya sesuaigaden
kemampuan individu masing-masing.

(2) Memungkinkan kecepatan belajar para santri, sehingda
kompetisi sehat antar santri.

(3) Memungkinkan seorang guru mengawasi dan membinggogra
maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai
pelajarannya.

(4) Memiliki ciri penekanan yang sangat kuat pemahane&stual

atau literaf®

10 http://www.perkuliahan.compembelajaran-dengan-metode-soroffixzz1qY C2uUR
diakses tanggal 5 April 2012 pukul 15.00 WIB
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3. Tinjauan tentang Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif” yang berari kekan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan v tersebut
bertindak atau berbuat.Sedangkan yang dimaksud ademgotivasi
adalah konsep hipotesis untuk suatu kegiatan yapgngaruhi oleh
persepsi dan tingkah laku seseorang untuk mengsibadsi yang tidak
memuaskan atau tidak menyenangKaNlotivasi mempunyai intensitas
dan arahdirection).*?

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa nmtitexjadi
karena terdapat dua unsur pokok yang mempengaraiti ynsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik wteotivasi intrinsik
berisi antara lain : penyesuaian tugas dengan ymoeséncanaan yang
penuh variasi, umpan balik atas respon siswa, kesampespon peserta
didik yang aktif, kesempatan peserta didik untuknyesuaikan tugas
pekerjaannya. Sedang motivasi ekstrinsik berisiranain : penyesuaian
tugas dengan minat, perencanaan yang penuh vareésgpn siswa,
kesempatan peserta didik yang aktif, kesempatapripeslidik untuk
menyesuaikan tugas pekerjaannya, dan adanya kegiategy menarik

dalam belajar.

1 Hamzah B. Uno Teori Motivasi dan Pengukuranny@akarta : Bumi Aksara, cet ke-4
oktober 2008) him 3

2 5ri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta : Grasindo, cet ke-5
oktober 2009) him 329
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b. Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar merupakan tingkah laku sedasif permanen
dan secara potensial terjadi sebagai hasil daktgltaatau penguatan
yang dilandasi tujuan.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instikn dan
ekstrinsik,yang termasuk dalam faktor instrinsikityahasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belhmiapan akan cita-
cita. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktoriakitryaitu adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif @égmakan belajar yang
menarik.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan ekstedaal internal
dalam diri individu setiap siswa. Indikator motivabelajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikdt
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d) Adanya penghargaan dalam belajar
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif

13 bid., him. 23.
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c. Peranan Motivasi dalam belajar dan Pembelajaran
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam meniatam
menjelaskan perilaku individu,termasuk individu gasedang belajar.
Terdapat beberapa peranan penting dari motivasinddelajar dan
pembelajaran antara lain : menentukan hal-hal ydagat dijadikan
penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yangddle dicapai,
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan elsgata
menentukan ketekunan belajar hal- hal tersebut alkjataskan lebih
lanjut dalam pembahasan dibawabh ini :
a) Peranan Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar
Dalam penguatan belajar, motivasi berperan apabd& gang
belajar dihadapkan pada permasalahan yang memerpgmecahan,
dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan halduad yernah
dilaluinya. Sebagai contoh seorang anak akan medrkanamateri
kimia dengan bantuan tabel Sistem Periodik Unsurpaabantuan
tersebut anak tidak dapat mengerjakan soal yangddjinya. Dia
kemudian berusaha untuk mencari tabel Sistem Rleridrasur, inilah
yang dinamakan motivasi sebagai penguatan belagdr: a
b) Peran Motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajart era
kaitannya dengan kemaknaan belafaAnak akan tertarik dalam

mempelajari sesuatu jika yang dipelajarinya itusuddiketahui

4 Ibid., hal. 28.
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manfaatnya. Sebagai contoh, anak belajar elekirkaikena dia sudah
mengetahui kemanfaatan elektronik jika sang anbls |dari satuan
pendidikan, dan materi pelajaran itu dapat digunas@bagai bekal
dalam kehidupan. Inilah yang dinamakan motivasi pexnelas tujuan
belajar.
¢) Motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belagsuatu,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan te#teangan
harapan memperoleh hasil yang memuaskan. Dalammhabhmpak
bahwa motivasi untuk belajar menjadikan seseorahynt dalam
belajarnya.
. Teknik-teknik meningkatkan minat dalam kegiatan penbelajaran
Beberapa teknik meningkatkan minat yang dapat cikgm
dalam pembelajaran antara lain adalah sebagaibétik
a) Pernyataan penghargaan secara verbaernyataan verbal terhadap
perilaku yang baik atau hasil kerja maupun hadijhe siswa yang
baik merupakan cara paling mudah dan efektif umighingkatkan
motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yank. bai
b) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemicu keberhasila
Pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan catlamehingkatkan
motivasi belajar siswa.
¢) Menimbulkan rasa ingin tahiRasa ingin tahu merupakan daya untuk
meningkatkan motif belajar siswa. Rasa ingin tahpad ditimbulkan
oleh suasana yang mengejutkan, menghadapim magatah sulit
dipecahkan, adanya kontradiksi, menemukan suatuyduad baru,
menghadapi teka-teki.
d) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh sif&edam upaya itu

pun. Guru sebenarnya bermaksud untuk menimbulkanimga tahu
siswa.

15 |bid, hal 34
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e) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi sisvi#al ini
memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahaprgelelajar
yang memungkinkan siswa bersemangat untuk beldgrjstya.

f) Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai cordalam
belajar. Sesuatu yang sudah dikenal siswa, dapat diteramaliingat
lebih mudah, jadi sebaiknya seorang guru menggumakahana
sesuatu yang telah diketahui agar siswa lebih mudamahami
sesuatu baru yang diterimanya.

g) Menuntut siswa untuk mempelajari hal-hal yang telapeldjari
sebelumnya Dengan jalan ini, selain siswa belajar dengan
menggunakan hal-hal yang telah dikenalnya, dia julmpat
menguatkan pemahaman atau pengetahuannya tentkhgl lyang
telah dipelajarinya.

h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatka
kemahirannya didepan umuial ini akan menimbulkan rasa bangga
dan dihargai oleh umum. Pada gilirannya suasanseligt akan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

i) Memperpadukan motif-motif yang ku&eorang siswa giat belajar
karena latar belakang motif berprestasi sebagaf yaotg kuat.

J) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicap8emakin jelas
tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan belajakamaotivasi siswa
pun akan semakin meningkat.

k) Merumuskan tujuan-tujuan sementardujuan belajar merupakan
rumusan yang sangat luas, oleh karena itu peritadipujuan-tujuan
umum menjadi tujuan sementara yang lebih jelaswaaah dicapai.

[) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicap&alam kegiatan
belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu nemtdhukan nilai
ujian dan nilai pekerjaan rumah yang diperoleh sistva.

m)Membuat suasana persaingan yang sehat diantara psisava.
Suasana ini memberikan kesempatan kepada para sismuk
mengukur kemampuan dirinya melalui kemampuan ol&ng

n) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiRersaingan
semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas d&arbagai
kegiatan yang harus dilakukan sendiri.

0) Memberikan contoh yang positiBanyak guru yang mempunyai
kebiasaan untuk membebankan pekerjaan para sispa kantrol.
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e. Fungsi Motivasi Belajar

Terdapat tiga fungsi motivasi dalam belajar yaitu :

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pgagagtau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini nppekan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuang ylaendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikaah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumugsannya.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipégan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartujdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berraaififagi tujuan
tersebut.

Disamping fungsi-fungsi diatas, terdapat fungsi ldari motivasi
yaitu motivasi dapat berfungsi sebagai pendoromdpaigsian pencapaian
prestasi, dengan usaha yang giat dan tekun derggantfaskan pada
motivasi, maka prestasi yang optimal dalam beldggat tercapai.

4. Tinjauan tentang Pembelajaran
Berbicara mengenai pembelajaran tidak akan perephs! dari
belajar mengajar. Belajar menurut Prof. Dr. S. Nasutidalah suatu bentuk
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan adentpra-cara

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dimatat®

165, NasutionDidaktik Azas-Azas MengajaBandung, Jemmars, hal 29
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Sedangkan, dalam kegiatan pembelajaran tidak akamalp lepas
dari unsur-unsur yaitu :
a. Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa berperan selagak
sekaligus subyek belajar, sehingga dalam suatkasary proses belajar-
mengajar, keberadaan siswa sangatlah diperlukan.
b. Guru
Guru merupakan komponen penting dalam proses belaja
mengajar. Tanpa adanya guru dalam proses belajagajze maka
mustahil proses pembelajaran dapat berjalan delvagén
c. Tujuan
Tujuan yaitu pernyataan yang harus diketahui, digyalan dapat
dilakukan oleh peserta didik setelah melakukangegembelajaran.
Perumusan tujuan akan dapat menentukan metode [z¢anae,
maksudnya, penentuan metode pembelajaran, sangaintieng pada
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
d. Bahan/Materi Ajar
Bahan/materi merupakan seseuatu yang akan dibeslknguru
kepada siswa, jadi dalam kegiatan belajar-mendsghan atau materi

merupakan suatu komponen penting dalam kegiatabglajaran.
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e. Metode
Metode merupakan rencana menyeluruh yang berhubunga
dengan penyajian materi pelajaran secara teratar tafak saling
bertentangan dan didasarkan atas sappuoach*’
f. Alat Peraga
Alat peraga merupakan segala sesuatu baik bendtaitamaupun
abstrak yang digunakan dalam kegiatan pembelajaa@am usaha
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
g. Evaluasi
Evaluasi atau sering disebut dengan penilaian, pagan suatu
kegiatan dalam proses belajar-mengajar yang bartujuintuk
mengetahui seberapa besar peserta didik dapat raematian
menerima materi yang diajarkan oleh guru.
5. Tinjauan tentang Pembelajaran Al-Qur’an
a. Adab Membaca Al-Qur'an
Al-Qur'an sebagai kitab suci Allah swt terakhir yagigurunkan
kepada Nabi Muhammad saw sebagai pedoman hidup isiaah
tentunya wajib dipelajari, karena al-Qur'an merupakaadang-undang
bagi umat islam yang tidak akan pernah ada tandmgasampai kapan
pun.
Dalam belajar membaca Al-Qur'an terdapat beberapa waiadp

harus dilaksanakan umat muslim. Abdul Majid Khonadalbukunya

" Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segfioliblogj
Jakarta Bulan Bintang 1975 hal. 12
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Praktikum Qiroat menjelaskan mengenai adab memi#de@ur'an,
diantaranya yaitu :

a. Berguru secara musyafahah (melihat gerakan bibir)

b. Niat membaca dengan ikhlas

c. Dalam keadaan bersuci

d. Memilih tempat yang pantas dan suci

e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan

f. Bersiwak atau gosok gigi

g. Membaca ta’awudz

h. Membaca Al-Qur'an dengan tartil

i. Merenungkan makna Al-Qur'an

j-  Membaca dengan khusyu’

k. Memperindah suara

I.  Menyaringkan suara

m. Tidak dipotong dengan pembicaraan lain

n. Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dih&fal.

b. Belajar Al-Qur'an dan Mengajarkannya

Belajar dan mengajarkan Al-Qur'an merupakan suatu yaal
wajib bagi umat islam karena mengingat kedudukarsefzagai kitab
suci umat muslim. Belajar dan mengajarkan Al-Quriagrupakan salah
satu amalan yang sangat mulia di mata Allah SWT.irladinyatakan

oleh salah satu sabda Rasulullah dalam hadistmgasinya :

'8 Abdul Majid Khon,Praktikum Qiro’at : keanehan bacaan al-Qur'an Qirgjiat Ashim
dari Hafash,Jakarta : Amzah, 2008 hal 38-50.
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“ Sesungguhnya sebaik-baik kamu sekalian adalah grgang
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannyd’*

Dari hadist diatas, kita dapat mengambil kesimpultzhwa
mempelajari al-Qur'an merupakan suatu hal yang wdikbrjakan oleh
umat islam. Dalam belajar al-Qut'an juga terdapatgpmpokan
tingkatan, ada beberapa tingkatan dalam belaj@Qu&bn yaitu :

Pertama adalah belajar membaca sampai lancar dan bai, e
kaidah yang berlaku baik giraat maupun tajwidi§edua mempelajari
arti dan maknanya hingga mengetahui maksud yangndikngnya.
Ketiga belajar menghafal diluar kepala sebagaimana dladukan

oleh para sahabat Rasulullah SAw.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kegiatan penelitian ini merupakan jenis penelitaantitatif yang
menggunakan studi komparasi yaitu membandingkangemai tingkat
motivasi sebelum dan sesudah diterapkan metodegaarddata yang
diperoleh dari lapangan oleh penulis, kemudianndiligis untuk menguiji
tingkat efektivitas penggunaan metode sorogan deghapeningkatan

motivasi belajar santri di TPQ Bustanul Muta’allimin

¥ Yunus Hanis Syanfasih baca Al-Quran (ilmu tajwid bagi pemula besesejarah,
adab dan keutamaanny&pgyakarta : Tugu Publisher, 2008 hal 73
?%|bid, hal 74-75.

22



2. Subyek Penelitian

Dalam bukunya, Suharsimi Arikunto mengemukakan lsahw
subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumbgik memperoleh
keterangan penelitigil. Adapun yang menjadi subyek dalam kegiatan
penelitian ini, penulis menggunakan teknik populdah sampel dalam
menentukannya. Berikut ini populasi dan sampelrddagiatan penelitian

ini :

a.Populasi

Yang menjadi populasi dalam kegiatan penelitiaradalah
seluruh santri TPQ Bustanul Muta’allimin mulai d#&&las Ula,
Tsani dan Wustho yang berjumlah sekitar 80 santri.
b.Sampel

Sedangkan yang menjadi sampel dalam kegiatan paneli
ini adalah 30 orang santri yang penulis ambil dBsi orang santri
kelas Tsani dan 15 orang santri kelas Wustho. Adlaeknik
pengambilan sampel dalam kegiatan penelitian iaisdddengan
menggunakan tekniksimple random samplingyakni peneliti
mengambil sampel dari semua unsur dari populasi puagai
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggatapel.

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan secara acak

2L Suharsimi arikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf2#karta :
Rineka Cipta, 1996), hal. 107
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3. Metode Pengumpulan Data Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini, penulis menggunali@berapa metode
untuk mengumpulkan data penelitian, metode-metaaieg ydigunakan
adalah:
a. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati gambaran meige
TPQ, letak geografis, sarana-prasarana yang diganalka yang
terutama adalah mengamati proses pembelajaran diamdiAgama
Islam di TPQ Bustanul Muta’allimin dusun Seseh dékmdisepi
Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung. Dalam endtod
peneliti terjun langsung dan ikut serta berperdarmdanengajar santri
TPQ.
b. Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasri da
narasumber, narasumber yang dimaksud dalam kegataalitian ini
adalah pengasuh TPQ, staff pengajar TPQ serta séjsateri yang
mengaji di TPQ tersebut.
c. Metode Angket
Dalam metode ini peneliti membuat angket dan kearudi
menyebarkan angket tersebut kepada santri yangddedi TPQ
Bustanul Muta’allimin, tujuannya adalah untuk mengteh data

mengenai pelaksanaan program, faktor penghambeagatmgainya.
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d. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasngeaai
jumlah siswa, jumlah staff pengajar, struktur orgasi, mata pelajaran
yang diajarkan dalam TPQ tersebut.
4. Metode Analisis Data Penelitian
Analisis data adalahproses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamia &g sudah
terkumpul dari hasil penelitian ini selanjutnya rdiisa dengan
menggunakan dua macam analisis data yaitu andbgés kualitatif dan
analisis data kuantitatif.
a. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif adalah analisis data néatistik yang
tidak berupa angka tetapi untuk menganalisa dataraedeskriptif.
Analisa deskriptif dilakukan dengan mempelajari atals-masalah
dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku daksyarakat, situasi-
situasi tertentu, termasuk hubungan, kegiatan pssikap, pandangan-
pandangan serta proses-proses yang sedang berigndao pengaruh

dari suatu fenomerfa.

2 Moh. Natsir,Metode Penelitiarf Galia Indonesia, 1985) hal 63
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Tujuan dari analisa data kualitatif adalah membdeskripsi
gambaran atau lukisan secara sistematis, factkatatadan mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar femomyang diselidild®

Dalam analisa data kualitatif ini menggunakan de#oahe yaitu :
a) Metode induktif : vyaitu metode yang berangkat ddakta-

fakta/peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta yahkgngkrit itu
ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat mimu
b) Metode deduktif : yaitu metode menarik kesimpulan gernyataan-
pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khdsagan
menggunakan penalaran atau rasio (berfikir rasjonal
. Analisis data kuantitatif

Analisis data kuantitatif adalah suatu analisa gatag diperoleh
dari angka tabel dengan menggunakan analisa stafisalisa data yang
digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah dengenggunakan
dua rumus yaitu rumus mean dan rumus prosentase :

a) Rumus mean

Rumus dari mean adalah

Mx = mean yang dicari
Fx = Jumlah dari hasil penelitian antara masingingaskor dengan

frekuensinya

% |bid
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N = Number of Cases
b) Rumus prosentase

Sedangkan untuk rumus prosentase adalah sebaijaitber
P = l 100%
= N X 0

P= Angka Prosentase
F= Frekuensi yang sedang dicars@ntasenya

N= Number of Case
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk kefektifan dalam pembahasan skripsi (hasilepgan), maka
perlu disusun sistematikanya, sistematika pembahskapsi ini dibagi ke

dalam empat bab yang susunannya seperti berikut ini

Bab | merupakan Bab Pendahuluan yang menguraikaangieat
dasar yang dijadikan landasan dalam penyusungssskiialam bab ini berisi
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, TujuanMiarfaat penelitian,
Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitan Sistematika

Pembahasan.

Bab Il dalam skripsi ini berisi gambaran umum mneraj lokasi
penelitian meliputi letak dan keadaan geografisjarab singkat dan
bekembangnya TPQ, struktur organisasi, keadaanajssadtri, sarana dan

prasarana yang terdapat dalam TPQ.

Bab 1l skripsi ini menguraikan mengenai permasajang diteliti
yang berisi mengenai analisis hasil penelitian aegt efektifitas metode
sorogan dan hubungannya terhadap motivasi belajatri STPQ Bustanul
Muta’allimin dusun Seseh desa Ngadisepi Kecamatanafaamy Kabupaten

Temanggung.

Bab IV merupakan Bab Penutup yang menjelaskan mengeluruh
rangkaian pembahasan skripsi meliputi kesimpulararssaran dan kata-kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraiamatas adalah

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Qur'an dengaodmeorogan di
TPQ Bustanul Muta’allimin dilaksanakan dengan calasiikasi kelas
yaitu : Kelas Ula (tingkatan kelas terendah) Kelaant (tingkatan kelas
menengah), Kelas Wustho (tingkatan kelas tertingggmbagian kelas di
dasarkan pada tingkat kemampuan masing-masing,daukan pada taraf
usia santri. sistem sorogan di TPQ Bustanul Muiaiédl hanya
dipergunakan dalam tingkat kelas Tsani dan kelasthé, pada kelas Ula
belum menggunakan sistem sorogan. Adapun langkejkdd (cara
mengajar) para Ustadz dan Ustadzah di TPQ Bustanta limin dalam
memberikan pengajaran Al-Qur'an dengan metode sorpgda dasarnya
mempunyai langkah-langkah (cara mengajar) yang sbaai@ pada
tingkatan kelas Tsani maupun Kelas Wustho.

2. Motivasi santri dalam pembelajaran Al-Qur'an dengaenggunakan
metode sorogan mengalami peningkatan, peningkataseldut dapat
diketahui dari hal-hal berikut ini :

a. Motivasi belajar santri sebelum diterapkan metodeogan

“rendah” yaitu ditunjukkan dengan angka hasil as@afingket yang



menunjukkan angka 53,33% dan setelah menggunakaadene
sorogan motivasi belajar santri “ tinggi” ditunjuddk dengan angka
66,67%.

b. Meningkatnya minat santri dapat dilihat dari sikamtri sebelum
menerapkan metode sorogan setelah dianalisa mesiggyunumus
mean menunjukkan angka 2,46 yang menunjukkan batotizasi
belajar santri “ rendah” dan setelah menerapkarogeesorogan
mengalami peningkatan menjadi 3,66 yang menunjukbamva
motivasi belajar santri “tinggi”.

c. Perhatian ustdaz dan ustdazah kepada santri, selpedunerapkan
metode sorogan ustadz terkesan acuh tak acuh #grhad
perkembangan santri, setelah menerapkan metodgasonoara
ustadz dan ustadzah selalu melihat perkembangari, daahkan
melakukan pengecekan setiap minggunya. Perhatiang ya
diberikan oleh ustadz dan ustadzah ini berperngapalla
peningkatan motivasi santri.

3. Efektivitas Metode Sorogan terhadap peningkatanvasit belajar santri
dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini yaitu :

a. Peningkatan minat santri dalam belajar Al-Qurangin metode
sorogan yang menunjukkan angka 3,4 sebelum merarapk
metode sorogan meningkat menjadi 3,46 setelah ro@aggn
metode sorogan. Hal ini menunjukkan bahwa metodegsor

“efektif” terhadap peningkatan motivasi belajartsan

97



b. Dorongan santri dalam belajar Al-Qur'an setelah mepiean
metode sorogan yang menunjukkan angka 73,33%. Hial i
menunjukkan bahwa metode sorogan “efektif” terhadap
peningkatan motivasi belajar santri.

c. Peningkatan kemampuan bacaan Al-Quran santri sebelum
menerapkan metode sorogan menunjukkan angka 2fefalse
menggunakan metode sorogan menunjukkan angka 3)5inHa
menunjukkan bahwa metode sorogan “efektif” terhadap
peningkatan motivasi belajar santri.

d. Sikap santri dalam belajar Al-Quran. Sikap ini diwkkan
dengan kehadiran santri ke TPQ sebelum menerapkaadene
sorogan menunjukkan angka 2,46 dan setelah mersrapktode
sorogan ditunjukkan dengan sikap santri dalam &elai-Qur'an
menujukkan angka 3,66. Angka tersebut menunjukkamwvaa
metode sorogan “efektif” terhadap peningkatan nasiivbelajar

santri.
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B. Saran-Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis lkepmda ustadz dan
ustadzah di TPQ Bustanul Muta’allimin adalah :

1. Para Ustadz dan Ustadzah dalam memberikan pelafdr@uran
dengan metode sorogan hendaknya setiap ustadz maugbadzah
mempunyai cara mengajar yang berbeda, tidak disaatekan
sehingga akan tercipta pembelajaran Al-Quran dengastode
sorogan yang variatif.

2. Para Ustadz dan Ustadzah hendaknya memberikan pangden
pengetahuan mengenai mtode sorogan, mengingat belsiin begitu
banyak santri yang mengetahui tentang metode sordgd ini di
maksudkan agar pengetahuan santri tentang metodegaso
bertambah dan motivasi belajar santri semakin ngain

3. Bagi para santri di TPQ Bustanul Muta’allimin henadgk lebih giat
untuk belajar Al-Qur'an dengan metode sorogan agendapatkan
hasil yang lebih baik, dan apabila masih ada teatan santri lain
yang masih kesulitan untuk belajar Al-Qur'an dengetem sorogan

hendaknya saling bantu-membantu satu sama lain.
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C. KataPenutup

Rasa syukur yang tiada terkira penulis ucapkan deepslah SWT,
berkat ridho-NYA akhirnya skripsi ini dapat terselkaa, walaupun masih
terdapat kekurangan didalamnya.

Kami menyadari bahwa skripsi ini masih jauh darefngurna”, karena
tidak ada yang sempurna kecuali Allah SWT. maka ilalah, saran-saran
yang konstrukstif sangat kami harapkan agar skimpsnenjadi lebih baik.

Dan semoga skripsi ini dapat memberikan banyak raarderta bisa
menjadi ladang amal kebaikan, baik bagi penuliglisemaupun bagi para

pembaca yang lain. Amin
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Catatan Lapangan 1
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Juni 2012
Jam : 15.30-17.00
Lokasi : Masjid

Sumber Data : Sigit Arohman

Deskripsi Data:

Informan adalah salah seorang santri di TPQ Bustdnte’'allimin kelas
Wustho. Wawancara kali ini merupakan wawancara perteali yang dilakukan
oleh penulis sebelum melakukan kegiatan penelgerara intensif. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut kondisi TR&aBul Muta’allimin
baik dari segi fisik, ustadz/ustadzah maupun sayari

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kord?) Bustanul
Muta’allimin sedang akan mengalami proses perbajkamovasi), keadaan ustadz
dan ustadzah serta santri yang mengaji adalahabatas desa Seseh itu sendiri.
Orang-orang yang menjadi ustadz/ustadzah adalakkmerang dahulu waktu
kecil mengaji di TPQ tersebut.

Interpretas :

Kondisi TPQ Bustanul Muta’allimin dari segi bangunésik kurang
begitu baik, dari segi komponen yang berada dindaj@ (ustadz/ustadzah
maupun santri) adalah orang-orang didesa Sesehnmyangpunyai motivasi untuk

belajar.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Jumr’at, 31 Agustus 2012
Jam :16.00-17.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas Tsani TPQ Bustanul Muta’atim

Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran sorogan AlaQur’

Deskripsi Data

Para santri kelas Tsani sedang melaksanakan kegiatagan Al-Qur’an,
santri sedang membaca Al-Qur'an ketika ustadz m&suklalam ruang kelas,
mereka membaca Al-Qur'an sesuai dengan juz yang takxieka capai. Akan
tetapi ada beberapa orang santri yang kebingursgairj tersebut mondar-mandir
kesana kemari mencari teman untuk meminta bantegada teman-temannya.

Santri tersebut kelihatan tidak fokus terhadap Al*uyang ada dihadapannya.

Inter pretasi

Santri yang mondar-mandir berusaha mencari baritepada temannya
untuk membantunya dalam membaca Al-Qur'an. Saetsebut belum begitu
lancar sehingga dia memerlukan bantuan seorangitager memberikan contoh

atau membantunya dalam membaca Al-Qur’an.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Ahad, 2 September 2012
Jam :16.00-17.30 WIB
Lokasi : TPQ Bustanul Muta’allimin

Sumber Data : Santri yang sedang akan mengaiji

Deskripsi Data

Para santri sudah berkumpul di TPQ Bustanul Mutaial untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur'an. Meseldah berkumpul dan
masuk dalam ruang kelas masing-masing yaitu kelas THani dan Wustho. Di
kelas Tsani dan Wustho, para santri sudah memu@ailbraca Al-Quran sebelum
Ustadz sampai di ruang kelas, setelah ustadz mdankmembuka kegiatan

pembelajaran Al-Qur’an sore itu dengan berdo’a beassama.

Setelah Ustadz memulai pengajian dengan menyurud semtri untuk
membacar(dere$ terlebih dahulu, para santri yang sebelumnyalsandaresdan
sudah siap berebut untuk menghadap Ustadz guna awarmb-Qur'an dihadapan
Ustadz.

Inter pretasi

Santri di TPQ Bustanul Muta’allimin sangat bersenangmtuk mengaiji
Al-Qur'an dengan sistem sorogan. Motivasi yang dknibleh para santri pun
sangat baik, terbukti dengan sebelum dimulainyaakag pembelajaran, mereka

mempersiapkan terlebih dahulu bacaan yang akaacdi thhadapan Ustadz.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 September 2012
Jam :16.00-17.15 WIB
Lokasi : TPQ Bustanul Muta’allimin

Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran Santri

Deskripsi Data

Santri kelas Wustho sedang melaksanakan kegiatenbgdgjaran Al-
Quran. Salah seorang santri mendapat giliran umi@#mbaca dan menyetor
hafalan di hadapan Ustadz. Ustadz memperhatikamasdetail bacaan Al-Qur'an
yang dibaca dan dihafal santri, mulai dari makhrajmingga hukum-hukum
bacaannya. Ketika santri mengalami sedikit kesalahstadz dengan segera
menegur santri untuk mengulang dan kemudian meragerbacaannya. Santri

pun segera tanggap dan segera memperbaiki bacg@uarainnya.

Inter pretasi

Ustadz di TPQ Bustanul Muta’allimin memberikan peidraketika santri
sedang membaca Al-Quran dihadapannya. Ustadz seftadumperhatikan

perkembangan-perkembangan yang dicapai oleh santr
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 September 2012
Jam :16.00-17.00 WIB
Lokasi : Rumah Ustadz Nasrun

Sumber Data : Ustadz Nasrun

Deskripsi Data

Informan adalah salah seorang Ustadz di TPQ Bulstsiutia’allimin.
Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua daaksdihakan dirumah
informan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikaritu ygelaksanaan

pembelajaran Al-Qur'an dengan metode sorogan di TBaBul Muta’allimin.

Dari hasil wawancara tersebut mendapatkan jawabbawaaelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an dilaksanakan dengan caragsorindividual dan dibagi
ke dalam dua tingkatan yaitu tingkatan kelas Tstam kelas Wustho karena di
dalam kelas Ula belum memakai sistem sorogan. KE$asi merupakan kelas
menengah, santri-santri yang mengaji di kelas dalah mereka yang sudah
mencapai Al-Qur'an, sedangkan kelas Wustho adalahské&hgkatan kelas
tertinggi, santri-santri yang berada dalam kelas aidalah santri-santri yang
sebelumnya pernah mengkhatamkan Al-Quran, kemudiarelkma mengulang

kembali dari awal mengaji Al-Qur'annya.
I nter pretasi

Pelaksanaan pembelajaran Al-Quran dengan menggunaketode
sorogan di TPQ Bustanul Muta’allimin di bagi ke dala@ua kelas yaitu Kelas
Tsani dan Kelas Wustho. Pembagian ini dilakukaddmsarkan capaian yang telah

ditempuh oleh santri.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 September 2012
Jam :16.00-17.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas Wustho TPQ Bustanul Mutatahi

Sumber Data : Mustavin Devah Mazis

Deskripsi Data

Informan adalah salah seorang santri kelas Wusth®Pd) Bustanul
Muta’allimin. Wawancara kali ini merupakan wawanckeséiga dan dilaksanakan
di ruang kelas informan. Pertanyaan yang disampaik&ngenai apakah

informan mempelajari Al-Qur'an kembali sepulang d&?Q.

Dari Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa inforgaansantri-santri
lain kelas Wustho mempelajari kembali Al-Qur'an t#temereka pulang dari
TPQ. Mereka terkadang belajar bersama-sama dengan“simakan” yaitu
ketika salah seorang santri sedang membaca, damirimenyimak dengan
memperhatikan dan apabila terdapat kesalahan dersggera membantu

memperbaiki atau menegurnya.

I nter pretasi

Santri TPQ Bustanul Muta’allimin melakukan kegiatédsimakan”
sepulang dari TPQ, hal ini mengindikasikan bahwaa psantri mempunyai
motivasi yang tinggi untuk dapat membaca Al-Qurtengan lancar dan fasih.
Mereka mempelajari Al-Qur'an secara terus-menerusr agpat mencapai

keberhasilan yang diinginkan.
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PEDOMAN PENELITIAN

DOKUMENTAS

1) Sejarah Berdirinya TPQ Bustanul Muta’allimin

2) Keadaan Ustadz serta Ustadzah di TPQ Bustanul Mutaiall

3) Keadaan Santri TPQ Bustanul Muta’allimin

4) Keadaan Sarana-prasarana di TPQ Bustanul Muta’allimi

5) Kegiatan Pelaksanaan Sorogan Al-Qur'an di Kelas TdgamiWustho TPQ
Bustanul Muta’allimin

6) Visi Misi dan Tujuan TPQ Bustanul Muta’allimin

7) Struktur Organisasi TPQ Bustanul Muta’allimin

8) Kegiatan Pembelajaran Santri TPQ Bustanul Muta'ii

WAWANCARA

A. Pengasuh

1. Bagaimanakah perkembangan TPQ Bustanul Muta’altmin

2. Bagaimanakah perkembangan santri di TPQ Bustantd’®limin?

3. Bagaimanakah kondisi pembelajaran Al-Quran di TPQ t&ud
Muta’allimin sebelum menggunakan metode sorogan?

B. Ustadz/Ustadzah

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'angastenmetode
sorogan di TPQ Bustanul Muta’allimin?

2. Bagaimanakah sikap santri ketika belajar Al-Quramg#sm metode
sorogan?

C. Santri

1. Apakah tujuan saudara menuntut ilmu di TPQ Bustituib'allimin?

2. Apakah metode sorogan memberikan kontribusi dalaamaknpuan
bacaan Al-Qur'an saudara?

3. Apakah saudara mempelajari Al-Qur'an kembali ketigealda dirumah?
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Apakah saudara senang belajar mengaji Al-Quran d TBustanul
Muta’allimin sebelum TPQ ini menggunakan metode gan®

Apakah manfaat yang anda peroleh dengan belajar A&Qu
menggunakan metode sorogan?

Orang Tua/M asyar akat

Bagaimanakah sikap anda dalam memberikan dororgmadk anak anda

untuk belajar di TPQ Bustanul Muta’allimin?

OBSERVAS

1)
2)
3)

4)
5)

Letak geografis TPQ Bustanul Muta’allimin

Lingkungan sekitar TPQ Bustanul Muta’allimin

Perhatian Ustadz terhadap perkembangan santri dedgiatan sorogan
Al-Qur’an di TPQ Bustanul Muta’allimin.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Qur'an deng&rdmeorogan
Sikap santri ketika belajar Al-Quran dengan menggana metode
sorogan seperti kehadiran santri di TPQ dan jugapsiketika berada
dihadapan Ustadz maupun Ustadzah.
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ANGKET SANTRI

. Siapakah yang mendorong saudara untuk menuntutdimé&Q Bustanul
Muta’allimin?
a. Diri Sendiri
b. Orang Tua
c. Ajakan Teman
d. lkut-ikutan saja
. Apakah tujuan saudara mengaji di TPQ Bustanul Mlitaia?
a. Menambah pengalaman
b. Menambah pengetahuan ilmu agama
c. Biar pintar
d. Mengisi waktu luang
. Menurut Saudara, apakah Al-Qur’an itu sulit dipel&]
a. Sangat sulit
b. Cukup Sulit
c. Biasa Saja
d. Mudah sekali
. Apakah saudara mempelajari Al-Qur'an sepulang da@ {drumah)?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak Pernah
. Apakah saudara senang belajar Al-Qur'an?
a. Sangat Senang
b. Kurang Senang
c. Senang
d. Tidak Senang
. Bagaimanakah sikap saudara ketika belajar Al-Qur'aengdn
menggunakan metode sorogan?

a. Sangat memperhatikan
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b. Memperhatikan
c. Kurang memperhatikan
d. Tidak memperhatikan
7. Bagaimanakah tanggapan saudara dengan diterapkargtpale sorogan
dalam belajar Al-Qur’an ini?
a. Sangat senang
b. Senang
c. Kurang senang
d. Tidak senang
8. Apakah ustadz saudara memberikan contoh kepadarsaudtika akan
memulai membaca Al-Qur'an dengan metode sorog&n ini
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak Pernah
9. Bagaimanakah perhatian ustadz saudara ketika sasddang membaca
Al-Qur'an dihadapannya?
a. Sangat Memperhatikan
b. Biasa saja
c. Sedikit Memperhatikan
d. Tidak Memperhatikan
10.Menurut saudara, apakah pelaksanaan pembelajar®uridn dengan
menggunakan metode sorogan bermanfaat?
a. Sangat bermanfaat
b. Bermanfaat
c. Kurang Bermanfaat
d. Tidak Bermanfaat
11. Apakah dengan metode sorogan ini dapat membardandaleningkatkan
kemampuan bacaan Al-Qur'an saudara?
a. Sangat Membantu
b. Sedikit Membantu
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c. Kurang Membantu
d. Tidak Membantu
12.Seberapa besarkah dorongan yang diberikan olelg@uarsaudara untuk
belajar Al-Qur'an?
a. Sangat mendorong
b. Biasa saja
c. Kurang mendorong
d. Tidak mendorong
13.Adakah faktor (internal maupun eksternal) yang rhengpat saudara
dalam belajar Al-Qur'an dengan metode sorogan?
a. Banyak
b. Sedikit
c. Biasa saja
d. Tidak Ada
14.Apakah anda sering datang ke TPQ Bustanul Mutaiaili sebelum
menerapkan metode sorogan dalam pembelajaran Al4Qur'a
a. Sangat sering
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
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DATA OBSERVASI KEGIATAN SOROGAN AL-QUR’AN

KELAS WUSTHO TGL 25 AGUSTUS 2012

No Nama Santri Capaian Keterangan
Lanjut Ulang

1 | Sigit Arohman Q.S At-Taubah : 10-25 v

2 | TriYogo Gilang Pamungkas Q.S Al-A'raf :54-70 v

3 | Anas lrawan Q.S An-Nisa' :121-135 4

4 | Edi Q.S Al-Bagarah : 131-141 4

5 | Nur Rokhim Q.S Al-Bagarah : 52-62 4

6 | Mustavin Devah Mazis Q.S Yusuf : 48-65 v

7 | Pujiyanto Q.S At-Taubah : 35-46 v

8 | Nur Afandi Q.S Alilmron : 1-10 v

9 | Sheila Putri Dewi Q.S Al-A'raf : 25-38 v

10 | Ngatiningsih Q.S Ibrahim  :1-15 v

11 | Tri Hariyani Q.S An-Nahl : 24-40 v

12 | Tri Mulyani Q.S An-Nahl : 50-65 4

13 | Rina Anitasari Q.S An-Nahl : 119-128 v

14 | Munawaroh Q.S Al-lsra :1-16 v

15 | Efi Idayanti Q.S Al-A’raf : 45-60 v

16 | Vella Vida Fatmasuci Q.S An-Nisa’ : 100-116 v

17 | Ambarwati Q.S Al-Bagarah : 36-50 4

18 | Ulfa Solehah Q.S Al-Anfal : 10-26 v

19 | Anita Ratnasari Q.S Al-Anfal : 33-50 v

20 | Anis Lestari Q.S Al-Baqgarah : 36-50 v




DATA OBSERVASI KEGIATAN SOROGAN AL-QUR’AN

KELAS WUSTHO TGL 26 AGUSTUS 2012

No Nama Santri Capaian Keterangan
Lanjut Ulang
1 | Sigit Arohman Q.S At-Taubah : 26-40 v
2 | TriYogo Gilang Pamungkas Q.S Al-A'raf :71-80 4
3 | Anas Irawan Q.S An-Nisa’ :121-135 v
4 | Edi Q.S Al-Bagarah : 131-141 4
5 | Nur Rokhim Q.S Al-Bagarah : 52-62 4
6 | Mustavin Devah Mazis Q.S Yusuf : 66-85 4
7 | Pujiyanto Q.S At-Taubah : 47-57 v
8 | Nur Afandi Q.S Ali Imron : 11-20 4
9 | Sheila Putri Dewi Q.S Al-A'raf : 39-50 v
10 | Ngatiningsih Q.S Ibrahim :1-15 v
11 | Tri Hariyani Q.S An-Nahl : 45-59 v
12 | Tri Mulyani Q.S An-Nahl : 50-65 v
13 | Rina Anitasari Q.S Al-lsra’ : 1-15 4
14 | Munawaroh Q.S Al-lsra :16-30 4
15 | Efi Idayanti Q.S Al-A’raf : 61-80 v
16 | Vella Vida Fatmasuci Q.S An-Nisa’: 117-128 4
17 | Ambarwati Q.S Al-Bagarah : 36-50 4
18 | Ulfa Solehah Q.S Al-Anfal : 27-35 4
19 | Anita Ratnasari Q.S Al-Anfal : 51-60 4
20 | Anis Lestari Q.S Al-Baqgarah : 51-60 4




DATA OBSERVASI KEGIATAN SOROGAN AL-QUR’AN

KELAS WUSTHO TGL 1 SEPTEMBER 2012

No Nama Santri Capaian Keterangan
Lanjut Ulang
1 | Sigit Arohman Q.S At-Taubah : 90-97 v
2 | TriYogo Gilang Pamungkas Q.S Al-A'raf :122-131 4
3 | Anas Irawan Q.S An-Nisa’ :170-176 4
4 | Edi Q.S Al-Bagarah : 176-181 4
5 | Nur Rokhim Q.S Al-Bagarah : 111-118 4
6 | Mustavin Devah Mazis Q.S Ar-Ra’'du : 10-20 4
7 | Pujiyanto Q.S At-Taubah : 87-95 v
8 | Nur Afandi Q.S Ali Imron : 36-45 4
9 | Sheila Putri Dewi Q.S Al-A'raf : 100-109 4
10 | Ngatiningsih Q.S Ibrahim : 48-52 v
11 | Tri Hariyani Q.S An-Nahl :120-128 v
12 | Tri Mulyani Q.S An-Nahl : 117-121 v
13 | Rina Anitasari Q.S Al-Isra’ : 51-60 4
14 | Munawaroh Q.S Al-lsra :70-78 4
15 | Efi Idayanti Q.S Al-A’raf : 100-109 v
16 | Vella Vida Fatmasuci Q.S An-Nisa’: 170-176 4
17 | Ambarwati Q.S Al-Bagarah : 100-107 4
18 | Ulfa Solehah Q.S At-Taubah : 9-15 4
19 | Anita Ratnasari Q.S At-Taubah : 24-30 4
20 | Anis Lestari Q.S Al-Bagarah : 121-128 4




DATA OBSERVASI KEGIATAN SOROGAN AL-QUR’AN

KELAS WUSTHO TGL 2 SEPTEMBER 2012

No Nama Santri Capaian Keterangan
Lanjut Ulang

1 | Sigit Arohman Q.S At-Taubah : 90-97 v

2 | TriYogo Gilang Pamungkas Q.S Al-A'raf :122-131 4

3 | Anas Irawan Q.S An-Nisa’ :170-176 4

4 | Edi Q.S Al-Bagarah : 176-181 4

5 | Nur Rokhim Q.S Al-Bagarah : 111-118 4

6 | Mustavin Devah Mazis Q.S Ar-Ra’'du : 10-20 v

7 | Pujiyanto Q.S At-Taubah : 87-95 v

8 | Nur Afandi Q.S Ali Imron : 36-45 4

9 | Sheila Putri Dewi Q.S Al-A'raf : 100-109 v

10 | Ngatiningsih Q.S Ibrahim : 48-52 v

11 | Tri Hariyani Q.S An-Nahl :120-128 v

12 | Tri Mulyani Q.S An-Nahl : 117-121 v

13 | Rina Anitasari Q.S Al-Isra’ : 51-60 v

14 | Munawaroh Q.S Al-lsra :70-78 4

15 | Efi Idayanti Q.S Al-A’raf : 100-109 v

16 | Vella Vida Fatmasuci Q.S An-Nisa’: 170-176 4

17 | Ambarwati Q.S Al-Bagarah : 100-107 4

18 | Ulfa Solehah Q.S At-Taubah : 9-15 v

19 | Anita Ratnasari Q.S At-Taubah : 24-30 4

20 | Anis Lestari Q.S Al-Bagarah : 121-128 4
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